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ABSTRACT 

This research aims to analyze the application of the deep learning approach in 

science learning at SDN 58 Mojo Sragen. The deep learning approach focuses on 

three aspects, namely meaningful, mindful and joyful, which is in line with the 

direction of the Merdeka Curriculum philosophy which prioritizes learning that is 

adapted to students' needs, flexible and contextual. This research is based on 

observation data, interviews and documentation, then analyzed through data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. The data analysis technique 

used is descriptive qualitative with research subjects being teachers and students. 

The research results show that the application of deep learning is able to increase 

student involvement to realize student center learning, deepen science concepts, 

and is able to encourage the formation of high-level thinking skills. Teachers have 

an important role in facilitating a student-centered learning process through 

exploratory studies and contextual problem solving. This research recommends that 

during the learning process at least one form of technology integration be inserted 

so that learning includes deep learning elements, namely mindfulness, meaning and 

joyful. 

Keywords: Deep Learning Approach, Science Learning, Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPA di SDN 58 Mojo Sragen. Pendekatan deep learning 

berpusat pada tiga aspek yaitu meaningful, mindful, dan joyful yang mana sejalan 

dengan arah langkah filosofi Kurikulum Merdeka yang mengedepankan 

pembelajaran yang di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, fleksibel dan 

kontekstual. Penelitian ini berdasarkan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan 

penarikah kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kualitiatif dengan subjek penelitian guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan deep learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa untuk 
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mewujudkan pembelajaran student center, memperdalam konsep IPA, serta 

mampu mendorong terbentuknya ketermapilan berpikir tingkat tinggi. Guru 

mempunyai peran penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang berpusat 

pada siswa melalui studi eksplorasif serta pemecahan masalah kontekstual. 

Penelitian ini merekomendasikan selama proses belajar diselipkan minimal satu 

bentuk integrasi teknologi agar menjadi pembelajaran yang mencakup elemen deep 

learning yaitu mindful, meaningful, dan joyful. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Deep Learning, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu pilar utama dalam pembangunan 

suatu bangsa. Di tengah tantangan 

era globalisasi dan kemajuan 

teknologi yang pesat, sistem 

pendidikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dan mengakomodasi 

perubahan demi menciptakan 

generasi yang tangguh, kreatif, serta 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan reflektif(Rohmadi, 2022). Salah 

satu mata pelajaran yang memainkan 

peran penting dalam membentuk cara 

berpikir ilmiah anak adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

tidak hanya bertujuan untuk 

menanamkan konsep-konsep sains, 

tetapi juga menumbuhkan sikap 

ilmiah, keterampilan proses, dan rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap 

fenomena alam sekitar.askah 

menggunakan bahasa  

Indonesia(Wijayanti & Widiyatmoko, 

2015).  

Pembelajaran IPA di tingkat 

sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan. Hasil observasi 

awal di Sekolah Dasar Negeri 58 Mojo 

Sragen menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA cenderung bersifat 

teacher-centered, berorientasi pada 

hafalan, dan minim eksplorasi . 

Banyak peserta didik menunjukkan 

minat belajar yang rendah, kurang 

aktif dalam diskusi, serta mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep-

konsep IPA dengan kehidupan nyata. 

Padahal, pembelajaran IPA 

seharusnya mengedepankan 

pendekatan konstruktivis yang 

mendorong siswa untuk membangun 

sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman, eksperimen, dan 

interaksi dengan lingkungan(Syarif & 

Abuamar Ratuloly, 2020). 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

320 
 

Muncul kebutuhan akan 

pendekatan pembelajaran yang tidak 

hanya menyentuh aspek kognitif 

secara dangkal, tetapi juga mampu 

mendorong peserta didik untuk belajar 

secara mendalam, reflektif, dan 

bermakna. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah pendekatan deep 

learning. Pendekatan ini merupakan 

lawan dari surface learning, yang 

hanya berorientasi pada hafalan dan 

pengulangan informasi (Li & Liu, 

2021). Deep learning menekankan 

pemahaman konsep secara 

mendalam, keterkaitan antar ide, dan 

aplikasi pengetahuan dalam konteks 

yang lebih luas. Dalam pendekatan 

ini, peserta didik ditantang untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mensintesis informasi, serta mampu 

mengambil keputusan berdasarkan 

pemahaman mereka(Li & Yang, 

2023). 

Pendekatan deep learning 

terjadi ketika siswa berusaha 

memahami makna dari materi yang 

dipelajari, bukan sekadar mengingat 

informasi. Mereka mencari hubungan 

antar konsep, mengaitkan materi 

dengan pengalaman sebelumnya, dan 

menerapkannya pada situasi 

baru(Donovan, 2019). Dengan 

demikian, pendekatan ini sangat 

sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPA, yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

sistematis (M. Elbashbishy, 2024). 

Dalam konteks pendidikan dasar, 

penerapan pendekatan deep learning 

dapat membantu siswa membentuk 

pemahaman konseptual yang kokoh 

sejak dini, yang menjadi fondasi 

penting untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya(Romero-Alva et al., 

2024). 

Sekolah Dasar Negeri 58 Mojo 

Sragen sebagai salah satu institusi 

pendidikan dasar di Kabupaten 

Sragen menghadapi tantangan umum 

yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di 

daerah semi-perkotaan, yakni 

keterbatasan sumber daya guru, 

kurangnya inovasi pembelajaran, dan 

minimnya integrasi teknologi dalam 

proses belajar mengajar. Melalui 

identifikasi kebutuhan pembelajaran, 

ditemukan bahwa pendekatan yang 

digunakan guru masih konvensional, 

dengan dominasi ceramah dan latihan 

soal. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang dilibatkan secara aktif, serta 

minim peluang untuk mengeksplorasi 

materi IPA secara mendalam dan 

kontekstual. 
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Penerapan pendekatan deep 

learning di SDN 58 Mojo Sragen 

diharapkan dapat menjadi solusi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA. Melalui strategi 

pembelajaran aktif seperti problem-

based learning, project-based 

learning, diskusi kelompok, dan 

eksperimen sederhana, siswa 

didorong untuk menggali makna, 

mengembangkan argumentasi, serta 

merefleksikan pemahaman mereka. 

Dalam pendekatan ini, peran guru 

juga berubah, dari sekadar penyampai 

informasi menjadi fasilitator dan 

pembimbing dalam proses berpikir 

siswa. Guru tidak hanya memberikan 

jawaban, tetapi mendorong siswa 

untuk bertanya, mengeksplorasi, dan 

menemukan sendiri solusi atas 

persoalan yang dihadapi(Approach, 

2025). 

Selain itu, penerapan 

pendekatan deep learning juga 

sejalan dengan semangat 

pembelajaran abad ke-21, yang 

menekankan pentingnya penguasaan 

4C (Critical thinking, Creativity, 

Collaboration, Communication). 

Pembelajaran IPA yang berorientasi 

pada deep learning dapat melatih 

siswa untuk berpikir kritis dalam 

menganalisis fenomena alam, kreatif 

dalam merancang solusi atau 

eksperimen, mampu bekerja sama 

dalam tim, serta mengkomunikasikan 

gagasan mereka secara efektif. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan faktual, 

tetapi juga keterampilan hidup yang 

esensial untuk menghadapi tantangan 

masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri 58 Mojo 

Sragen, dengan fokus pada 

bagaimana strategi ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, 

keaktifan belajar, dan sikap ilmiah 

siswa. Adapun pertanyaan penelitian 

yang ingin dijawab adalah: (1) 

Bagaimana implementasi pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran 

IPA di SDN 58 Mojo Sragen? (2) Apa 

saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan 

pendekatan ini? (3) Bagaimana 

pengaruh pendekatan deep learning 

terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa? 

Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

322 
 

pedagogi, khususnya terkait dengan 

pendekatan pembelajaran 

konstruktivis di tingkat pendidikan 

dasar. Dari sisi praktis, temuan 

penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi bagi guru dan pengelola 

sekolah dalam merancang strategi 

pembelajaran IPA yang lebih efektif 

dan bermakna. Adapun dari sisi 

kebijakan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pemangku kepentingan 

pendidikan dalam menyusun 

pelatihan guru atau modul 

pembelajaran berbasis deep learning 

(Chairani et al., 2023). 

Dalam era di mana pengetahuan 

berkembang begitu cepat, dan 

tantangan kehidupan menjadi 

semakin kompleks, sangat penting 

bagi sekolah dasar untuk membekali 

siswanya tidak hanya dengan 

pengetahuan dasar, tetapi juga 

dengan kemampuan berpikir 

mendalam, kritis, dan reflektif. 

Pendekatan deep learning membuka 

ruang bagi transformasi cara belajar 

siswa dari sekadar penerima informasi 

menjadi pencipta makna. Jika 

diterapkan dengan tepat dan didukung 

oleh lingkungan belajar yang kondusif, 

pendekatan ini berpotensi menjadi 

salah satu kunci sukses dalam 

menciptakan pembelajaran IPA yang 

transformatif, menyenangkan, dan 

berdampak jangka panjang (Teori et 

al., 2020). 

Oleh karena itu, artikel ini akan 

mengulas secara komprehensif 

proses implementasi pendekatan 

deep learning pada pembelajaran IPA 

di SDN 58 Mojo Sragen. Harapannya, 

kajian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar, khususnya dalam menciptakan 

generasi pembelajar yang cerdas, 

mandiri, dan berdaya saing tinggi. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendiskripsikan 

secara mendalam penerapan 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPA di SDN 58 Mojo 

Sragen. Penelitian ini berdasarkan 

data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data 

dan penarikah kesimpulan dengan 

subjek penelitian guru dan siswa.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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Berdasarkan penelitian 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Implementasi pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran IPA di 

SDN 58 Mojo Sragen 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar memiliki peran strategis dalam 

membentuk cara berpikir ilmiah, sikap 

kritis, serta keterampilan eksploratif 

siswa sejak dini. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran IPA di 

banyak sekolah masih bersifat 

tradisional, berfokus pada hafalan, 

dan belum mampu menumbuhkan 

pemahaman konseptual yang kuat. 

Hal ini juga terjadi di SDN 58 Mojo 

Sragen, di mana pembelajaran IPA 

sebelumnya lebih banyak dilakukan 

melalui metode ceramah dan tugas 

tertulis, yang kurang memberikan 

ruang bagi siswa untuk berpikir secara 

mendalam (Wirabumi, 2020). 

Sebagai respon terhadap 

tantangan tersebut, SDN 58 Mojo 

Sragen mulai menerapkan 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPA. Pendekatan ini 

berorientasi pada pemahaman 

konsep secara mendalam dengan 

penerapan pengetahuan dalam 

konteks kehidupan nyata. Deep 

learning berbeda dari surface learning 

yang hanya menekankan hafalan dan 

pengulangan informasi. Pada 

pendekatan deep learning siswa 

diajak untuk memahami “mengapa” 

dan “bagaimana”, bukan sekadar 

“apa”. Implementasi pendekatan ini 

dimulai dengan perubahan desain 

pembelajaran. Guru didorong untuk 

menggunakan metode aktif seperti 

problem-based learning (PBL), 

project-based learning, diskusi 

kelompok kecil, eksperimen 

sederhana, dan kegiatan reflektif. 

Misalnya di materi “Sifat dan 

Perubahan Wujud Benda”, guru 

memulai pembelajaran dengan 

menayangkan fenomena sehari-hari 

seperti mencairnya es di bawah sinar 

matahari. Siswa lalu diberi pertanyaan 

pemantik untuk menstimulasi rasa 

ingin tahu, seperti: “Mengapa es bisa 

mencair?” atau “Apa yang 

menyebabkan air bisa mendidih?”. 

Setelah itu siswa melakukan 

eksperimen sederhana secara 

berkelompok untuk mengamati dan 

mencatat perubahan wujud benda 

pada berbagai suhu. Dalam kegiatan 

eksplorasi, siswa diajak untuk 

berdiskusi, menarik kesimpulan, dan 

mengaitkan hasil pengamatan dengan 
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konsep IPA yang dipelajari. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing alur berpikir siswa, 

bukan sekadar memberikan jawaban. 

Proses ini mendorong siswa untuk 

melakukan analisis, sintesis informasi, 

dan refleksi kritis terhadap materi 

pembelajaran (Kurnia et al., 2020). 

Hasil awal dari implementasi 

pendekatan ini cukup 

menggembirakan. Siswa terlihat lebih 

antusias dan aktif selama 

pembelajaran. Mereka lebih berani 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi 

dengan teman, serta menunjukkan 

pemahaman konseptual yang lebih 

baik dalam penugasan dan evaluasi. 

Guru juga mulai menyusun instrumen 

penilaian yang mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

seperti kemampuan menganalisis 

fenomena, menyusun laporan 

eksperimen, dan memberikan 

argumentasi ilmiah (Sari et al., 2021). 

Penerapan pendekatan deep 

learning di SDN 58 Mojo Sragen 

menjadi langkah awal yang 

menjanjikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA. Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

dilatih untuk berpikir kritis, bekerja 

kolaboratif, dan memahami sains 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari(Wijayanti & Widiyatmoko, 2015). 

 

Tantangan dan faktor pendukung 

pendekatan deep learning 

Tantangan utama dalam 

penerapan pendekatan deep learning 

adalah kesiapan guru. Tidak semua 

pendidik mampu merancang 

pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk berpikir mendalam. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang kuat 

tentang karakteristik pembelajaran 

dengan pendekatan deep learning 

termasuk strategi menghidupkan 

kelas melalui diskusi. Keterbatasan 

adanya program pelatihan dan 

pengalaman menjadi sebuah kendala 

untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik guru untuk menerapkan 

pendekatan deep learning. Sarana 

dan prasarana menjadi tantangan 

dalam penerapan pendekatan deep 

learning ini, karena pada pendekatan 

ini mengintegrasikan media 

pembelajaran yang berbasis 

teknologi informasi karena untuk 

menciptakan kegiatan eksploratif dan 

kolaboratif. kesiapan siswa. Siswa di 

tingkat sekolah dasar, misalnya, 

masih dalam tahap perkembangan 
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kognitif, sehingga memerlukan 

pendampingan yang tepat agar 

mampu melakukan analisis, refleksi, 

atau generalisasi konsep. Selain itu, 

sistem pembelajaran yang masih 

menekankan pada pencapaian nilai 

akademik jangka pendek juga 

menjadi hambatan, karena deep 

learning lebih berfokus pada proses 

pemahaman jangka panjang dan 

mendalam(Maula et al., 2024). 

Faktor pendukung yang mampu 

memperkuat implementasi 

pendekatan deep learning adalah 

dukungan manajemen sekolah yang 

memberikan ruang kepada guru 

untuk terus berinovasi. Kolaborasi 

antar guru, pelatihan professional 

berkelanjutan dan adanya komunitas 

belajar guru dapat membantu 

memperkuat pemahaman dan praktik 

mengimplementasikan pembelajaran 

mendalam sesuai dengan elemen 

meaningful, mindful, dan joyful. Peran 

orang tua juga menjadi pendukung 

penting. Ketika orang tua mendukung 

anak untuk berpikir kritis, bertanya, 

dan belajar dengan makna di rumah, 

maka proses deep learning di sekolah 

akan semakin efektif (Mystakidis et 

al., 2021). 

 

Pengaruh pendekatan deep 

learning terhadap pemahaman 

konsep IPA siswa 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

menanamkan dasar-dasar berpikir 

ilmiah, rasa ingin tahu, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran IPA sering 

kali masih bersifat teoritis, berpusat 

pada guru, dan menekankan pada 

penguasaan materi secara hafalan. 

Hal ini menyebabkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep IPA 

menjadi dangkal dan mudah 

terlupakan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, pendekatan deep learning 

hadir sebagai strategi pembelajaran 

yang mampu mendorong pemahaman 

konsep secara menyeluruh, 

bermakna, dan kontekstual. Dalam 

pendekatan deep learning 

menekankan pembelajaran yang 

mendalam, di mana siswa terlibat 

secara aktif dalam membangun 

makna, mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki, serta merefleksikan dan 

menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Dalam pembelajaran IPA, 

pendekatan deep learning, tidak 

hanya mengajak siswa mengenal 

konsep seperti gaya, energi, atau 

ekosistem, tetapi juga mendorong 

mereka untuk mempertanyakan 

bagaimana dan mengapa fenomena 

tersebut terjadi, serta bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan 

nyata. Penerapan deep learning 

dalam pembelajaran IPA dapat 

dilakukan melalui berbagai metode 

aktif, seperti problem-based learning, 

eksperimen ilmiah, diskusi kelompok, 

proyek ilmiah sederhana. Metode ini 

membuat siswa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran, membangun 

pemahaman melalui pengalaman 

langsung, serta mendorong 

munculnya rasa ingin tahu yang 

mendalam terhadap ilmu 

pengetahuan (Approach, 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis pendekatan deep learning 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hal pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, serta 

kemampuan menjelaskan fenomena 

ilmiah dengan bahasa mereka sendiri. 

Siswa tidak hanya mampu menjawab 

soal, tetapi juga mampu menjelaskan 

alasan di balik jawaban mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa mereka tidak 

sekadar menghafal informasi, tetapi 

benar-benar memahami konsep yang 

dipelajari. Pendekatan deep learning 

juga terintegrasi dengan 

pembentukan karakter dan sikap 

ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, 

kejujuran dalam mengamati dan 

melaporkan hasil eksperimen, serta 

kepedulian terhadap lingkungan. 

Ketika siswa memahami konsep IPA 

secara mendalam, mereka lebih siap 

menghadapi permasalahan di dunia 

nyata, seperti isu lingkungan dan 

perubahan iklim, dengan cara yang 

lebih kritis dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, pendekatan deep 

learning memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Pemahaman konsep yang diperoleh 

siswa bukan hanya bersifat akademik, 

tetapi juga aplikatif dan kontekstual. 

Oleh karena itu, guru-guru IPA di 

tingkat dasar perlu mengadopsi 

pendekatan ini secara kreatif dan 

berkelanjutan untuk membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas 

secara kognitif, tetapi juga tanggap 

dan peduli terhadap lingkungan serta 
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kehidupan berkelanjutan (Wardiah, 

2021). 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil 

peneltian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran IPA di SDN 58 Sragen 

mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih bermakna, kontektual, dan 

berpusat pada siswa. Pendekatan ini 

tidak hanya untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual kepada siswa 

tetapi lebih mendorong untuk 

menciptakan pembelajaran 

mendalam artinya mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, refleksi dan kolaborasi. 

Hal ini menunjukan keterlibatan aktif 

siswa serta peran guru sebagai 

fasilitator.  

Inplementasi deep learning 

terdapat tantangan seperti 

keterbatasan waktu, kesiapan guru, 

dan infrastruktur yang belum 

sepenuhnya mendukung, hasil yang 

dicapai menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat 

diimplementasikan secara efektif 

dengan dukungan perencanaan yang 

matang, kolaborasi guru, dan 

kreativitas dalam mengelola 

pembelajaran. 

Dengan demikian, pendekatan 

deep learning layak untuk terus 

dikembangkan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar, sebagai salah 

satu strategi inovatif untuk 

membangun generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga mampu berpikir mendalam, 

reflektif, dan adaptif terhadap 

perubahan zaman.  
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